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A. Latar Belakang Masalah

Literasi sains mempunyai peranan penting bagi sidalam meningkatkan
penguasaan materi sains, penguasaan kecakapan keto@mpuan berpikir, dan
kemampuan dalam melakukan proses-proses sains kaduildupan nyata baik
sebagai individu, sosial dan masyarakat dunia (WuR009:1). Agar dapat
bertahan sebagai individu, kelompok dan bangsandg@ersaingan masyarakat
global, maka masyarakat perlu melek sains. Kemamiieaasi sains harus sudah
dikuasai siswa ketika lulus sekolah dasar dan ngate (Wulan, 2007:8).

Programme for International Student Assesment (PISA) memandang bahwa
pemahaman sains secara tidak langsung berpengeacaassignifikan dalam
kehidupan personal, sosial, professional dan lalltumanusia. Kemampuan
literasi sains itu penting untuk menjawab dan mehkan permasalahan-
permasalahan yang timbul di masyarakat dengan temgen dan pemahaman
sains yang dimiliki (PISA, 2006:23). Dengan demikifiterasi sains perlu
dikembangkan agar kemampuan siswa untuk memecalgeamasalahan-
permasalahan di lingkungan semakin berkembang.

Kondisi yang terjadi di Indonesia, pada tahun 2@8@atat bahwa capaian
literasi sains siswa di Indonesia masih rendahrd&sarkan hasil analisis yang
dilakukan oleh PISA Nasional tahun 2006 diketalakiviea capaian literasi peserta
didik di Indonesia rendah dengan rata-rata sel# untuk keseluruhan, 29%

untuk konten, 34% untuk proses dan 32% untuk keniekman,2007: 20).



Tingkat literasi sains siswa di Indonesia yang andnenurut PISA diduga
karena kurikulum, pembelajaran dan asesmen di Bglarmasih menitikberatkan
pada dimensi konten seraya melupakan dimensi pdasekonteks sains (Firman,
2007:24). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di &dkagperlu menekankan
dimensi konten, proses dan konteks yang seimbaagnagmpu mengembangkan
dan meningkatkan literasi sains siswa Indonesiam@i, 2007:24). Selain itu,
asesmen pembelajaran IPA harus dikembangkan seemnbang antara konten,
proses dan konteks sains agar dapat menggambaekaampuan literasi sains
sehingga menjadi pendorong bagi guru untuk menikgkakemampuan literasi
sains siswa.

Asesmen pada pembelajaran IPA yang umum digunaledm guru saat ini
masih menitikberatkan pada dimensi konten, danereindy mengabaikan dimensi
proses dan konteks sains. Hal tersebut menyebabissva kurang mampu
menerapkan konsep sains sehingga kemampuan sislaan daemecahkan
masalah rendah dan lebih jauh lagi siswa tidak tdapamelihara lingkungan
dengan baik. Selain asesmen yang kurang seimbagwgmapalahan dalam
pembelajaran IPA di sekolah diantaranya guru makédsulitan dalam
melaksanakan asesmen terutama asesmen kinerjal p&®elitian Wulan
(2008:5) bahwa tidak ditemukan guru sains yang \aewggar-benar memahami
asesmen kinerja, hanya sebagian guru sains yangtpenelaksanakan asesmen
kinerja sekurang-kurangnya satu kali. Selain itwsilkhasil penelitiannya
menemukan bahwa konsep dan prinsip asesmen kysargaditawarkan para ahli

asesmen selama ini kurang sesuai dengan kebutuhaxan kondisi sekolah.



Mengingat tingginya beban mengajar guru maka tantpenggunaan model-
model asesmen kinerja yang praktis, efisien damamnudipelajari semakin
meningkat. Salah satu pengembangan model asesmgrsydah dilakukan yaitu
model asesmen kinerja yang dikembangkan oleh W@l@08:5) tentang skenario
baru asesmen kinerja. Skenario baru asesmen kitengabut bertujuan agar
asesmen kinerja dapat digunakan untuk pembelajagams sehari-hari yang
diharapkan dapat mengatasi kesulitan guru dalanakmk&n asesmen kinerja
ketika proses pembelajaran sains sehari-hari.

Konsep pencemaran lingkungan menjadi fokus yangjiddalam penelitian
ini. Pemilihan fokus ini karena di dunia khususngia Indonesia tingkat
pencemaran lingkungan semakin meningkat karena aangari kemajuan
teknologi dan industri (Laras, 2006:12). Akan tetdgesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungannya untuk menguran@ggncemaran,
mengendalikan pencemaran lingkungan masih kurang.

Standar Kompetensi lulusan SMP berdasarkan kumkutingkat satuan
pendidikan (KTSP) tahun 2006, mensyaratkan agaisdul SMP harus mampu
mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolagkuilgan untuk mengatasi
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Sedangkan pagang SMA
mensyaratkan agat lulusannya mampu menjelaskamkigts antara kegiatan
manusia dengan masalah kerusakan/ pencemaran riggkudan pelestarian
lingkungan (Puskur, 2006). Berdasarkan kedua stékalapetensi tersebut, pada
jenjang SMP menanamkan prinsip-prinsip penting peraran lingkungan sangat

berperan penting. Siswa SMP dituntut untuk mampuwnge®la lingkungan



sekitarnya dan mengatasi pencemaran lingkungan adengienggunakan
kemampuan literasi sains untuk memecahkan masadaltah yang terkait
dengan pencemaran lingkungan.

Berdasarkan standar kompetensi tersebut, maka pmarb@ konsep
pencemaran lingkungan tidak cukup bila hanya bedokintuk menguasai
konsep-konsep atau prinsip-prinsip sains. - Siswalu peatibekali dengan
kemampuan memecahkan masalah-masalah pencemargkunijan serta
kemampuan mengaplikasikannya dalam kehidupan yga@.nDengan demikian
pembelajaran konsep pencemaran lingkungan semastiiigkukan melalui
pembelajaran berbasis masalah.

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
merupakan suatu model pembelajaran yang mempekieenaluatu konsep
melalui masalah yang terjadi di lingkungannya. Pelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa belajar secara aktif untugngkonstruksi
pengetahuannya (Nurhasnah, 2007:298). Model pepabmtaberbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang didasarkan paggaknya permasalahan
yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni padikgn yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyat@n{@2007). Dengan
demikian, model pembelajaran berbasis masalahapkan dapat memunculkan
kemampuan literasi sains dalam memecahkan masakdittdengan pencemaran

lingkungan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari masalah diatasa makusan masalah dalam

penelitan ini adalah “ Bagaimana penggunaan skerzeiru asesmen kinerja

dalam menilai kemampuan literasi sains pada penabaiakonsep pencemaran
lingkungan?”

Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah, secpesasional permasalahan
penelitian dijabarkan dalam beberapa pertanyaaglifan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan skenario baru asesmen kinadam d menilai
kemampuan literasi sains pada pembelajaran koresggemaran lingkungan?

2. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa yang dahpddi oleh skenario
baru asesmen kinerja pada pembelajaran konseprparare lingkungan?

3. Bagaimana kendala dan keterbatasan skenario bammas kinerja dalam
menilai kemampuan literasi sains pada pembelajk@rsep pencemaran
lingkungan?

4. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap pesaggylskenario baru
asesmen kinerja dalam menilai kemampuan literass S@ada pembelajaran

konsep pencemaran lingkungan?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah permasalahannyakandibatasi sebagai
berikut:
1. Skenario asesmen kinerja yang digunakan dalamipanehi adalah skenario

baru yang dikembangkan oleh Wulan (2008).



2. Skenario baru asesmen kinerja digunakan dalam and@mampuan literasi
sains pada produk atau hasil belajar dertgak yang berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan rubrik skenario baru pada pembaedaj konsep pencemaran
lingkungan.

3. Kemampuan literasi sains yang akan diteliti adatma dimensi yang
dikembangkan dan digunakan dal&mvey Indonesia Asessment Program
(INAP) tahun 2006 dan dirangkum oleh Wulan (200@)iputi:

a. Dimensi konten, yaitu konten yang terdapat dalammikdlum Tingkat
Satuan Pendidikan tahun 2006 pada konsep pencertiagkungan.

b. Dimensi proses sains, yaitu kemampuan memecahksalaha

c. Dimensi konteks, yaitu kemampuan menggunaan komsséps dalam
memecahkan masalah pencemaran lingkungan seca@akrsosial dan
nasional/global.

4. Pembelajaran konsep pencemaran lingkungan dalameliem ini

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masala¥)(PB

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempérotformasi mengenai
penggunaan skenario baru asesmen kinerja dalamlan&emampuan literasi
sains pada pembelajaran konsep pencemaran lingkurigangan demikian

penelitian ini bertujuan untuk:



. Mengungkap informasi tentang penerapan skenario lBaesmen kinerja
dalam menilai kemampuan literasi sains pada pefnalbata konsep
pencemaran lingkungan.

. Mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa yadagat dinilai oleh
skenario baru asesmen kinerja pada pembelajararsegormpencemaran
lingkungan .

. Mendeskripsikan keterbatasan kendala-kendala dal@nggunaan skenario
baru asesmen kinerja dalam menilai kemampuanaditesains pada
pembelajaran konsep pencemaran lingkungan.

. Mendeskripsikan tanggapan siswa dan guru mengemr@goinaan skenario
baru asesmen kinerja dalam menilai kemampuanagitesains pada

pembelajaran konsep pencemaran lingkungan.



E. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan faahsebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai penerapan skenario dsesmen kinerja
dalam menilai kemampuan literasi sains pada penaoaia konsep
pencemaran lingkungan.

2. Memberikan deskripsi mengenai kemampuan literagissaiswa yang
dapat dinilai oleh skenario baru asesmen kinerjdappembelajaran
konsep pencemaran lingkungan.

3. Memberikan pengalaman kepada siswa dalam Pemlzalajgerbasis
Masalah untuk meningkatkan kemampuan literasi sains

4. Masukan bagi institusi sekolah dan guru untuk Rsglaakan penilaian

literasi sains.



